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ABSTRACT 
The problem formulation in tihis research was whether there was influence of quantum learning 
model had setting school environment toward the learning result of blind students in SMPLB-A 
YPAB Surabaya. The purpose was to know the influence of quantum learning model had setting 
school environment toward learning of result of blind students in SMPLB-A YPAB Surabaya. 
 This research kind used pre experiment with one group pre-test post-test design while the 
data collection technique used was test. The data  analysis used statistic non parametric with 
Wilcoxon Match Pairs test, to prove whether there was influence of quantum learning model had 
setting school environment toward learning result of students in SMPLB-A YPAB Surabaya. From 
average scores of pre-test and post-test result the influence of quantum learning model had setting 
school environment of bind students before giving treatment was 47,85 while after giving treatment 
was 73,57. It indicated that there was significant influence quantum learning model had setting 
school environment toward learning result of blind students in SMPLB-A YPAB Surabaya. 
 The research conclusion was that there was significant influence between quantum learning 
model had setting school environment toward learning result of blind students in SMPLB-A YPAB 
Surabaya. (Z = 2,368 greater than critic value Z table 5% i.e. 1,96 so Ho was refused and Ha was 
accepted ). 
Keywords: Quantum learning model, science learning result. 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Pembelajaran diartikan sebagai interaksi yang 
dilakukan antara siswa dan guru. Mengajar dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan atau suatu aktivitas 
dalam rangka menciptakan suatu proses pengajaran 
yang kondusif. Menurut Sanjaya (2007:101); 
“Mengajar dalam konteks standar pendidikan tidak 
hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan 
tetapi juga dimaknai sebagai proses mengatur 
lingkungan supaya siswa belajar”. 
Dalam hal ini pengaturan lingkungan 
dimaksud pada proses menciptakan iklim yang baik 
seperti penataan lingkungan, penyediaan alat dan 
sumber pengajaran, dan hal-hal lain yang 
memungkinkan siswa betah dan merasa senang 
belajar sehingga mereka dapat berkembang secara 
optimal sesuai bakat, minat dan potensi yang 
dimilikinya. 
Proses belajar  seperti diatas juga sangat 
dibutuhkan oleh  siswa tunanetra. Dalam pengajaran 
yang dilangsungkan oleh guru dan siswa tunanetra 
hendaknya bersifat menyenangkan, tidak mudah 
membuat siswa bosan terhadap materi yang diberikan 
tetapi lebih membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 
belajar dengan model-model pembelajaran ataupun 
metode-metode belajar yang diterapkan dalam proses 
belajar.  
Karakter belajar siswa tunanetra adalah 
seorang pribadi yang cepat bosan terhadap materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru khususnya 
pada penyampaian materi Ilmu Pengetahuan Alam. 
Berdasarkan hasil observasi di SMPLB-A YPAB 
Surabaya kelas VIII pada saat proses penyampaian 
materi IPA Seringkali guru menyampaikan materi 
hanya dengan metode ceramah tanpa adanya contoh-
contoh maupun media belajar konkrit yang diberikan 
pada siswa dikelas dan cara penyampaian yang 
kurang interaktif tanpa membuat variasi interaksi 
yang menuntun potensi maupun bakat alamiah siswa 
didiknya berkembang sehingga pada saat proses 
belajar, siswa bermain dengan teman-temannya, 
tidur-tiduran di kelas, dan ada yang bermain telfon 
genggam, ini menyebabkan proses belajar kurang 
efektif. Sund dan Trowbribge (dalam Rusman, 2012) 
merumuskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam atau 
Sains merupakan kumpulan pengetahuan, proses, 
dan konsep. 
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Berdasarkan data yang diperoleh, siswa 
tunanetra di SMPLB-A YPAB kelas VIII pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal 
tersebut ditambah dengan minat belajar siswa yang 
kurang, kurangnya pengalaman dan interaksi antara 
guru dengan siswa maupun dengan lingkungan 
sekitar, serta kurangnya media pengajaran yang 
konkrit membuat proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam berlangsung hanya dengan 
mendengarkan penyampaian materi belajar dari guru 
didalam kelas, sehingga siswa tunanetra mengalami 
kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan 
dan berdampak pada nilai mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Dalam proses belajar siswa 
tunanetra mengalami kesulitan dalam memperoleh 
informasi secara utuh dan memetakan konsep, 
akibatnya akan mengalami kesulitan pula dalam 
pembentukan konsep-konsep dan pengertian-
pengertian. Oleh karena  itu, data, pengalaman, dan 
pengetahuannya sangat terbatas sehingga siswa 
tunanetra dalam proses belajarnya mengalami 
kesulitan memahami materi pembelajaran IPA yaitu: 
memahami perbedaan melalui ciri-ciri dan fungsi 
dari masing-masing bagian tumbuhan yang 
beradaptasi pada lingkungan kering dan tumbuhan 
yang beradaptasi di lingkungan air sehingga 
berdampak pada hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
Usaha mengembangkan potensi siswa 
tunanetra dalam proses pengajarannya dapat 
dilakukan dengan memaksimalkan penerimaan 
informasi melalui pendengaran, perabaan dan 
kinestetiknya. Sehingga siswa tunanetra dalam 
pengajaran disekolah perlu model pengajaran yang 
dapat memotivasi siswa melalui suasana yang 
menyenangkan dan interaksi antara siswa dengan 
guru maupun dengan lingkungan sekitar yang 
menyenangkan dalam memperoleh informasi-
informasi melalui pendengaran, perabaan dan 
kinestetiknya, sehingga dalam pengajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam diperlukan contoh-contoh 
ataupun media pengajaran yang konkrit agar siswa 
tunanetra dapat memaksimalkan perabaan, dan 
kinestetiknya dengan baik, sehingga siswa 
tunanaetra lebih mudah dalam memahami materi 
IPA. 
Salah satu model pengajaran yang tepat dalam 
menyampaikan materi pempelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam bagi siswa tunanetra yaitu model 
pembelajaran kuantum (Quantum Teaching) 
bersetting lingkungan sekolah. Model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas ataupun pembelajaran atau 
tutorial. Model pembelajaran mengacu pada 
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, 
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, dan 
pengelolaan kelas. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce (dalam 
Trianto, 2012:51) bahwa Each model guides us as we 
design instruction to help student achieve various 
objectives. Maksudnya adalah setiap model 
mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran 
untuk membantu peserta didik dalam merancang 
pembelajaran untuk membantu peserta didik 
mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan Quantum 
Teaching adalah penggubah belajar yang meriah, 
dengan segala suasanannya, menyertakan segala 
kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan 
momen belajar. Berfokus pada hubungan dinamis 
dalam lingkungan kelas—interaksi yang mendirikan 
landasan dan kerangka untuk belajar. 
Dalam penerapannya model pembelajaran 
kuantum (Quantum Teaching) bersetting lingkungan 
sekolah sebagai implementasi konsep bentuk 
TANDUR (A’la, 2010:34)  1) Tumbuhkan: 
menumbuhkan/mengembangkan minat siswa untuk 
belajar.. 2) Alami: mengalami langsung atau nyata 
materi yang diajarkan. 3) Namai: mengajarkan 
konsep, keterampilan berfikir, dan strategi belajar. 
4)Demonstrasikan: menerjemahkan dan menerapkan 
pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran lain atau 
kehidupan siswa sendiri. 5) Ulangi: menyimpulkan 
materi tentang adaptasi morfologi tumbuhan yang 
sudah dipelajari. 6) Rayakan: memberikan reward 
pada siswa yang berhasil mengerjakan tugasnya 
dengan benar.  
Menurut beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 
“Model pembelajaran kuantum mampu 
68% meningkatkan motivasi belajar, 
73% meningkatkan skor/nilai, 81% 
meningkatkan rasa percaya diri, 84% 
meningkatkan harga diri, dan 98% 
melanjutkan penggunaan keterampilan, 
Porter, Reardon, dan Nouri dalam 
(Made Wena, 2013:267)” 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Noviana Sari (2012) dengan judul 
“upaya meningkatkan proses dan hasil belajar IPA 
menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching pada siswa kelas V SD Negeri Pingit 
Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung” 
menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 
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Quantum Teaching pada proses pembelajaran IPA 
dapat meningkatkan proses dan hasil belajar IPA 
siswa kelas V SD Negeri Pingit Kecamatan 
Pringsurat Kabupaten temanggung. 
Berdasarkan uraian diatas diharapkan dengan 
menerapkan model pembelajaran kuantum (Quantum 
Teaching) yang bersetting lingkungan sekolah dalam 
proses pembelajaran IPA, siswa tunanetra mampu 
menguasai materi pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
melalui suasana belajar yang menyenangkan, interaksi 
yang aktif antara guru, siswa, dan lingkungan, dan 
mengetahui manfaat materi yang dipelajari bagi diri 
siswa sendiri sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra 
eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah “one 
group pre-test post-test desaign”, yaitu sebuah 
eksperimen yang dilakukan pada suatu kelompok tanpa 
adanya kelompok control atau kelompok pembanding. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui 
metode tes. Analisis data adalah cara yang digunakan 
dalam proses penyederhanaan data kedalam data yang 
lebih mudah dibaca dan dipresentasikan dengan 
menggunakan Wilcoxon match pairs test 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari perolehan hasil pre test 2 kali,  post tes 1 
kali dan intervens 5 kalii maka diperoleh data dalam tabel 
sebagai berikut: 
Data Hasil Belajar IPA pada siswa kelas VIII 
SMPLB-A YPAB Surabaya sebelum diterapkan 
model pembelajaran kuantum bersetting lingkungan 
sekolah (pre tes) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data Hasil Belajar IPA pada siswa kelas VIII 
SMPLB-A YPAB Surabaya sebelum diterapkan 
model pembelajaran kuantum bersetting lingkungan 
sekolah  (pos tes) 
 
 
Rekapitulasi Data Hasil Belajar IPA pada siswa 
kelas VIII SMPLB-A YPAB Surabaya sebelum 
diterapkan model pembelajaran kuantum bersetting 
lingkungan sekolah     (Pre tes dan pos tes) 
 
 
Perubahan Tanda Pre Tes dan Pos Tes Hasil Belajar 
IPA pada siswa kelas VIII SMPLB-A YPAB 
Surabaya sebelum diterapkan model pembelajaran 
kuantum bersetting lingkungan sekolah. 
 
Subyek Pre 
Tes 
(O1) 
Pos 
Tes 
(O2) 
Beda Tanda Jenjang 
(O1) - (O2) Jenjang + - 
BS 40 65 + 25 4,0 4,0 0 
FP 50 75 + 25 4,0 4,0 0 
FAW 50 80 + 30 6,5 6,5 0 
NLA 50 70 + 20 2,0 2,0 0 
RR 55 70 + 15 1,0 1,0 0 
TM 45 75 + 30 6,5 6,5 0 
RF 45 80 +25 4,0 4,0  
Jumlah 28,0  
 
 
No Subyek 
Pre Tes 
(O1) 
Pos Tes 
(O2) 
1. BS 40 65 
2. FP 50 75 
3. FAW 50 80 
4. NLA 50 70 
5. RR 55 70 
6. TM 45 75 
7 RF 45 80 
Rata-rata 47,85 73,57 
No Subyek Nilai Pre Tes Jumlah Rata-rata 
Pre tes (O1) 1 2 
1 BS 40 40 80 40 
2 FP 45 55 100 50 
3 FAW 50 50 100 50 
4 NLA 40 60 100 50 
5 RR 50 60 110 55 
6 TM 40 50 90 45 
7 RF 45 45 90 45 
Jumlah rata-rata nilai pre tes 47,85 
No Subyek Nilai Pos 
Tes 
Jumlah Rata-rata Pre 
tes (O2) 
1 BS 65 65 65 
2 FP 75 75 75 
3 FAW 80 80 80 
4 NLA 70 70 70 
5 RR 70 70 70 
6 TM 75 75 75 
7 RF 80 80 80 
Jumlah rata-rata nilai Pos Tes 73,57 
Metode Quantum 
5 
 
Perhitungan statistik dengan rumus yang 
digunakan untuk menganalisis adalah statistik non 
parametrik jenis Wilcoxon Match Pairs Test. 
Data-data hasil penelitian yang berupa nilai pre 
test dan post test yang telah di masukkan di dalam tabel 
kerja perubahan di atas, kemudian Setelah terkumpulnya 
sejumlah data dalam penelitian, untuk memperoleh 
kesimpulan data diolah melalui teknik analisis data. 
Analisis data adalah cara yang digunakan dalam proses 
penyederhanaan data kedalam data yang lebih mudah 
dibaca dan dipresentasikan dengan menggunakan 
Wilcoxon match pairs test : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan demikian: 
Z=  
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 = - 2,368 
 
Bila taraf  kesalahan 5% (p), maka Z tabel = 
1,96. Harga z hitung -2,368 ternyata lebih besar ( (-) tidak 
diperhitungkan karena harga mutlak), dengan demikian 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada pengaruh yang 
signifikan pada model pembelajaran kuantum bersetting 
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) siswa tunanetra SMPLB-A 
YPAB Surabaya 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data, hasil belajar 
ilmu pengetahuan siswa tunanetra kelas VIII masih 
belum memenuhi standar kelulusan minimal, hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengalaman langsung 
maupun media pembelajaran yang konkrit dan proses 
belajar yang kurang menyenangkan sehingga konsep-
konsep dalam memahami materi pelajara IPA sangat 
terbatas dan kurangnya interaksi-interaksi siswa dengan 
guru maupun dengan lingkungan belajar. Sedangkan hasil 
belajar IPA siswa tunanetra kelas VIII sesudah diterapkan 
model pembelajaran kuantum bersetting lingkungan 
sekolah yaitu proses belajar yang menyenangkan dengan 
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang ada di kebun 
sekolah untuk di amati dengan tujuan mengetahui ciri-ciri 
dan fungsi bagian-bagian tumbuhan xerofit dan hidrofit. 
Dengan diterapkannya model pembelajaran kuantum 
sangat berpengaruh dalam memahami konsep-konsep 
materi pelajaran IPA khususnya adaptasi morfologi 
tumbuhan yang meliputi ciri-ciri dan fungsi bagian 
tumbuhan xerofit dan hidrofit seingga dapat berpengaruh 
pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, sesuai dengan 
salah satu penelitian yang dilakukan oleh Greonendal 
(dalam Wena, 2013:167) “model pembelajarn kuantum 
69% meningkatkan motivasi, 73% meningkatkan hasil 
belajar, 81% memperbesar keyakinan diri, 84% 
meningkatkan kehormatan diri, 98% melanjutkan 
manfaat keterampilan”. Penelitian diatas didukung oleh 
pendapat Loomans dan Kolberg (dalam DePorter, 
2003:28) “jika kelas merupakan lingkungan yang hidup, 
kreatif, dan penuh tawa, maka murid dari segala usia 
memiliki saluran keluar alamiah di mana keingintahuan 
mereka berkembang”. 
Dari nilai rata-rata hasil pre test dan post test 
pengaruh model pembelajaran kuantum bersetting 
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa tunanetra 
sebelum diberikan perlakuan/treatmen adalah 47,85 
sedangakan setelah diberikan perlakuan/treatmen adalah 
73,57, ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar IPA siswa tunanetra kelas VIII 
SMPLB-A YPAB Surabaya dengan menggunakan model 
pembelajaran kuantum bersetting lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 
hasil Z 2,368 dengan perbandingan signifikan nilai Ztabel 
5% = 1,96 maka dapat diketahui bahwa ada pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran kuantum bersetting 
lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa tunanetra 
SMPLB-A YPAB Surabaya. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
 Dari nilai rata-rata hasil pre test dan post test 
pengaruh permainan jual beli mata uang terhadap hasil 
belajar matematika anak tunagrahita ringan sebelum 
diberi perlakuan/treatment adalah 47,85 sedangkan 
sesudah diberi perlakuan/treatment adalah 73,57. Hal 
tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
hasil belajar IPA siswa tunanetra kelas VIII dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum bersetting 
lingkungan sekolah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
diketahui bahwa penerapan model pembelajaran 
kuantum bersetting lingkungan sekolah dapat 
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meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam 
siswa tunanetra kelas VIII SMPLB-A YPAB 
Surabaya, maka penulis menyarankan : 
1. Dalam proses pembelajaran sebaiknya 
menggunakan media konkrit seperti tumbuh-
tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah 
karena siswa tunanetra lebih cepat memahami 
pelajaran apabila menggunakan media konkrit 
2. Dalam proses pembelajaran sebaiknya bersifat 
menyenangkan misalnya dengan bernyanyi 
bersama dan memberikan reward karena dapat 
membuat siswa tidak mudah bosan dan malas 
saat belajar. 
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